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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an adalah kitab yang diturunkan oleh Allalepada nabi
Muhammad sebagai petunjuk bagi umat manusia. Peaartersebut di
lakukan bagian demi bagian yang dimaksudkan agdn Muhammad
membacakannya, secara perlahan-lahan. Begitu palgad pemeliharaan Al-
Quran yang mulai dengan pencatatan dalam lembarabdran hingga
disusun dalam satmushafoleh khalifah Abu Bakar dan disempurnakan oleh
Ustman bin Affan. Kemudian Al-Quran mulai dicetakberbagai negara
hingga sampai di tangan kita sekarang ini. Al-qurieang ada sekarang ini
adalah Al-quran yang masih asli sesuai yang dia@rnabi Muhammad
kepada para sahabatnya. Hal ini karena kitab Afaig mulia dan wahyu
yang terakhir ke bumi ini di jaga oleh Allah daeggla bentuk pengubahan.

Firman Allah
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Artinya: "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan @uran, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QHjA9) 2

Dengan jaminan tersebut bukan berarti umat islarep@s dari
tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara keraonya. Allah dalam
menjaga Al-Qur'an melibatkan para hamba hambang&ahSsatu cara yang
dapat dilakukan oleh hambanya untuk memelihara #&p adalah
menghafalkannya.

Menghafal Al-Quran bukanlah tugas yang mudah, deten, serta
bisa dilakukan kebanyakan orang tanpa meluangkarktuw&husus,

'Ahmad Salim BadwilanPanduan Cepat Menghafal Al-Qurafjogjakarta:Diva Press,
2010) him 6

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya(Jakarta: Depag RI, 1995), him.
391



kesungguhan mengerahkan kemampuan dan keseriusatak tersebut
dapat ditimbulkan atau dimulai dengan adanya msitfva

Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudisuatseperilaku
yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran yeaggnéan.

Berkaitan dengan proses pendidikan pondok Pesanklamsusnya
pondok pesantren tahfidzul Quran, motivasi memipkranan yang sangat
penting bagi santri dalam menghafal al-Quran. Ramamotivasi dalam
mempelajari tingkah laku seseorang besar sekalliinHdisebabkan, motivasi
diperlukan bagi reinforcement (stimulus yang memperkuat dan
mempertahankan tingkah laku yang dikehendaki)yaregupakan kondisi
mutlak bagi proses belajar, motivasi menyebabkabulnya berbagai tingkah
laku, dimana salah satu diantaranya mungkin dagatipakan tingkah laku
yang dikehendali. Untuk mencapai tingkah laku yang dikehendaki yaitu
menghafalkan Al-Quran, motivasi santri dapat béralsai dua arah yaitu
motivasi yang bersumber tidak dipengaruhi lingkumgaotivasi yang muncul
karena pengaruh lingkungannya.

Berasal dari motivasi yang berbeda-beda, jika @iesin dalam proses
menghafal atau proses belajar motivasi tercermilalomeketekunan yang tak
mudah patah dalam mencapai sukses, meskipun dijpdaaryak kesulitan.
Motivasi juga ditunjukkan melalui intensitas unjikrja dalam melakukan
suatu tugas.

Dalam proses menghafal Al-Quran, perwujudan motigaatri dapat
dilihat dari aktivitas yang dapat menunjang dalaranghafal Al-Qur’an.
Semakin tinggi taraf motivasi akan semakin mempeéahudalam mencapai

keberhasilan dalam menghafalkan Al-Qur’an.

® M.Nur Ghufron dan Rini Risnawati Seori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010) him 83

* Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2008) Cet Il him 104

*Hamzah B.Unp Teori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT Bumi Aksara, 2008)
Cet IV him 33

® Prasetya Irawan dkKleori Belajar, Motivasi, dan Ketrampilan Mengajaakarta:
PAU-PPAI, 1996) him 42



Bertolak dari pentingnya motivasi dalam menghafaQ&ran penulis
merasa perlu untuk mengkaji lebih mendalam keddemtuk skripsi yang
berjudul ‘DESKRIPSI MOTIVASI SANTRI DALAM MENGHAFAL
AL-QUR'AN DI PONDOK PESANTREN TAHAFUDZUL QUR’AN
PURWOYOSO NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2011

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintagpkan judul
skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan istilsébagai berikut:
1. Deskripsi Motivasi Santri
Deskripsi Motivasi Santri berasal dari tiga katéwya

Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran rdéagmkata
secara jelas dan terperirci.

Motivasi berasal dari bahasa latinmdveré yang Dberarti
“menggerakkan” yaitu suatu kondisi yang menyebabkatau
menimbulkan perilaku tertentu yang memberi arah datahanan
(persistence) pada tingkah laku tersébut.

Santri adalah orang yang mendalami agama Islaamgorang
beribadat, orang yang shol&h.

Yang dimaksud Deskripsi Motivasi Santri dalam pisam ini
adalah pemaparan dengan kata-kata mengenai motszaadii yang
menghafal Al-Qur'an.

2. Menghafal Al-Qur’an
Menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalamamikigar

selalu ingat® Sedangkan Al-Quran menurut bahasa ialah bacaam at

Tim Penyusun KamysKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahd38akarta:PT
Gramedia, 2008) him 320

8 Prasetya Irawan dklop cit, him 41

*Tim Penyusun Kamusp cit, him 1224

1% Tim Penyusun Kamugamus Besar Bahasa Indones{dakarta:Balai Pustaka, 2005)
Cet Il him 381



yang dibaca, menurut istilah Al-Quran adalah naig kalamullahyang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang ditulsndanushaf*

Berarti menghafal Al-Quran yang dimaksud disinilabléberusaha
melafadzkan ayat-ayat al-qur'an tanpa melihatanlis

3. Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan gabungan dua kata yemgjikn
arti hampir sama yaitu:

Pondok berasal dari bahasa Aratuntiug yang berati hotel,
asrama, rumah dan tempat tinggal sederfiana.

Perkataan pesantren berasal dari kata santriadeangalan pe di
depan dan akhiran an berarti tempat tinggal paraisa

Pondok Pesantren yang dimaksud disini adalah popdsantren

Tahafudzul Quran yang berada di daerah Purwoyosdiydg Semarang

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah di atas maka terdagatgsalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana motivasi santri dalam menghafal Al-Quia®ondok Pesantren
Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaliyan Semarang Ta0dA.:
a. Bagaimana jenis motivasi santri dalam menghafaQAtan di Pondok
Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaliyan Sergarahun 20117
b. Bagaimana latar motivasi santri dalam menghafaQAftan di Pondok
Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaliyan Sergarahun 2011?
c. Bagaimana perwujudan motivasi santri dalam menghaf®Quran di
Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaligamarang
Tahun 20117

' Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie®gjarah dan Pengantar IImal-Quran
dan Tafsir (Semarang:PT. Pustaka Putra, 2000) Cet IIl him 3

12 yasmadiModernisasi PesantrefCiputat: Quantum Teaching, 2005) him 62

" Ibid, him 61



D. TUJUAN PENELITIAN
Berkaitan dengan permasalahan di atas, tujuan fiandak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui motivasi santri dalam menghafal Al-Qur'di Pondok

Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaliyan Sergarahun 2011:

a. Mengetahui jenis motivasi santri dalam menghafalQal’an di
Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngal8@marang
Tahun 2011.

b. Mengetahui latar motivasi santri dalam menghafatQAl’'an di
Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngal8emarang
Tahun 2011.

c. Mengetahui perwujudan motivasi santri dalam mergh@tQur’an di
Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngal8emarang
Tahun 2011.

E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam peneinisadalah:

1. Menambah wawasan tentang gambaran (deskripsi) asotsantri dalam
menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Tahafudzudan Purwoyoso
Ngaliyan Semarang Tahun 2011.

2. Mengetahui jenis, latar, dan perwujudan motivastrsa@alam menghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Pynso Ngaliyan
Semarang Tahun 2011.

3. Membantu meningkatkan motivasi santri dalam merajh&FQur’an di
Pondok Pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaligamarang
Tahun 2011.

F. TELAAH PUSTAKA
Sebelum penulis mengadakan penelitian tentang asdtsantri dalam
menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Tahafudzuta® Purwoyoso



Ngaliyan Semarang Tahun 2011, penulis denganas&gaiampuan yang ada
berusaha menelusuri dan menelaah berbagai hasihlaajtara lain:
Skripsi yang ditulis olehBarokatun (073111489)ang berjudul
“Upaya Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur'an Islei Metode
Kitabah di Pondok Pesantren Uswatun Hasanah Mangk&amon Semararig
Hasil skripsinya menyatakan bahwa upaya meningkatkotivasi dilakukan
dengan: memberi perhatian khusus kepada santri yamgng lancar
menghafal al-qur'an dengan cara santri yang suddédl membantu santri
yang kurang hafal, membangkitkan semangat santgate memberi pujian
bagi santri yang bisa menghafal dengan lancar daih,f menggunakan
metode kitabah dan mengadakan tes menghafal alhqueantri secara
teratur?
Hasil penelitian yang ditulis oleBahrudin (310416} yang berjudul
“Deskriptif Jaudah Tahfidz Al-Quran di Pondok Pesamt Madrosatul
Quranil Azizyah Bringin Ngaliyan Semarang Tahun &Q009’Skripsi
membahas tentang gambaran jaudah tahfidz al quraygumeningkatkan
hafalan Al-Qur'an) harus dilakukan oleh dua pihakuw
1. Upaya Meningkatkan jaudah tahfidz al-qur'an olehads meliputi
takhmis al-qur'an, tasbi al-qur'an, murajaah seaaram, menghatamkan
murajaah secara umum, menghatamkan murojaah hafalauran
sebulan sekali, takrir dalam shalat, konsentraslaka&an murojaah
terhadap lima juz terlebih dahulu dan mengulangary pada waktu
yang ditentukarn®

2. Upaya meningkatkan jaudah tahfidz al-qur'an olehtrsgaitu dengan
sikap semangat dan niat ikhlas, kontinyu dalamakert, simaan atau

takrir dengan teman pondok, takrir di dalam shaiatya jawab atau

14 BarokatunUpaya meningkatkan motivasi menghafal al-quranafémetode kitabah
di pondok pesantren uswatun hasanah mangkang segai@emarang: Koleksi Skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009) , him 55

!5 Bahrudin, Deskripsi Jaudah Tahfidz Al-Qur'an Santri Hafidz@ur'an di Pondok
Pesantren Madrosatul Quranil Azizyah Beringin Ngafi Semarang Tahun 2008/2009
(Semarang: Koleksi Skripsi Fakultas Tarbiyah 1AINaNgongo, 2009)him 56



tebak-tebakan ayat, berusaha tadarus dengan seeas, kstirahat yang
teratur, berdod’

Buku “Motivasi dan Kepribadian” yang merupakan karangan
Abraham H. MaslowSecara garis besar buku ini menerangkan tentang
motivasi manusia yang didasarkan pada tingkat keslaut yang paling rendah
menuju ke tingkatan berikutnya. Kebutuhan tersepaitu: Kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan keselamatan, kebutukan easa memiliki dan ras
cinta, kebutuhan akan harga diri, serta kebutukan perwujudan dirt’

Kajian "Teori Motivasi dan Pengukurannialeh Dr. Hamzah B Uno,
M.Pd memaparkan berbagai macam teori motivasi sepeoti motivasi
kerja, teori keadilan, teori sasaran, teori motikasehatan. Akan tetapi yang
lebih menonjol dalam pembahasanya adalah teorvastdari sudut pandang
motivasi belajar, motivasi kerja, motivasi berpasst® Dan pengukurannya
diarahkan dalam bidang pendidikan. Berasal dari y@mg bermacam-macam
dan berbeda pandangan, salah satu teori yang diedan adalah teori
hierarki kebutuhan Maslow. Dalam dunia pendidikdakdikan dengan cara
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mantesil belajar yang
maksimal dan sebaik mungkin. Misalnya, guru dapamahami keadaan
peserta didik secara perorangan, memelihara suadselagar yang baik,
keberadaan peserta didik, memperhatikan lingkungetajar’® Menurut
penulis kebutuhan yang harus dipenuhi termasuktkbbha fisiologis dan rasa
aman.

Buku berjudul Motivasi teori dan Penelitiannya merupakan
karanganE.Koeswarayang membahas tentang teori motivasi yang berbeda-
beda sesuai dengan pandangan dan pendekatannysymesiing> Seperti
teori insting, fisiologi motivasi, teori dorongamotivasi insentif, motivasi

belajar, motivasi kognitif, motivasi sosial danilatisi, motivasi pertumbuhan.

% Ibid, him 58

17 AbrahamH.Maslow,Motivasi Kepribadian |,(Bandung:Remaja Rosdakarya offset,
1993) Cet IV him 43-57

8 Hamzah B.Unogp cit, him 2

' Ibid, him 7

%0 E Koeswara, Motivasi Teori dan Penelitiannya, (@arg:Angkasa, 1989) Cet X him 2



Subjek penelitiannya pun berbeda-beda dengan yzara peneliti yang
menggunakan hewan bagi mereka yang menggunakareksad biologis
dan behavioristik, yang subjeknya manusia adalaia peeneliti motivasi
pendekatan kognitif. Metode yang digunakan pun dsabdimulai dari
rancangan eksperimen subjek tunggal dengan varae ditentukan dan

dimanipulasi, sampai wawancara lapangan.

G. METODOLOGI PENELITIAN
1. Fokus Penelitian
Sesuai dengan obyek kajian skripsi ini, maka pgaelini adalah
penelitian lapangan atau field research, yakni jt@areyang dilakukan di
kancah atau medan terjadinya gejala-gejala yardjdiis.?* Dalam hal ini
penelitian difokuskan pada motivasi santri dalamnghafal Al-Quran di
pondok pesantren Tahafudzul Quran Purwoyoso Ngaliysemarang
Tahun 2011.
2. Pendekatan Penelitian
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pdwadan
kualitatif deskriptif yaitu merupakan metode petti yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugadeapa adanya.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Metode Interview
Interview merupakan alat pengumpulan data dengama ca
menggunakan sejumlah pertanyaan I&amMetode ini digunakan
untuk mewawancarai sejumlah santri tentang motyasidalam

menghafal Al-Quran, pada interview tersebut penetiénggunakan

2 |bid,him 6

22 sutrisno Hadi,Metodologi Researchlilid | (Yogyakarta: Andi offset, 2003),Cet
XXXIX him 10

3 Sukardj Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi daakitknya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003) him 157

24 3. Margono Metodologi Penelitian PendidikarfJakarta: PT Rineka Cipta, 2000) Cet
Il him 165



instrumen pedoman wawancara di bantu juga dengas recorder,
dan buku lapangan. Yang dilaksanakan di Pondok nBesa
Tahafudzul Qur'an Purwoyoso Ngaliyan Semarang Tai00d.1.

b. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamehputi

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objekgad
menggunakan seluruh indfaMetode ini digunakan untuk mengamati
secara langsung terhadap perwujudan motivasi sdaieim menghafal
Al-Qur’an, yaitu pelaksanaan serta proses menglafglir'an santri,
waktu yang digunakan dalam menghafal al-Qu’ranrsaatget ayat
dalam menghafal setiap hari, metode santri dalanghegal al-qur'an,
teknik menulang hafalanya baik sendiri maupun Ilmeasaantri lain
serta keadaan geografis pondok pesantren, sarasargna di pondok
pesantren yang dapat membantu meningkatkan hafafdn.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinyaarizg
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektmsi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukmajalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catdtarian dan
sebagainyd® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan sejarah berdirinya, tujuan didirjknama dan letak
geografis, struktur kepengurusan, jadwal kegiatantrs tata tertib
dalam menghafalkan al-Qur'an, yang berasal darudwn-dokumen
Pondok Pesantren Tahafudzul Qur'an Purwoyoso Ngalfemarang
Tahun 2011.
4. Metode Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanaatatan lapangan dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datdaleen kategori,

%5 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT
Rineka Cipta, 2002) Ed. Revisi V him 133
*4lbid, him 135
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menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesanymsun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan ajige) dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri seddir orang lairf’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analidisskriptif
kualitatif yang diimbangkan ke arah penelitian naligtik (penelitian

setting alami) dengan pendekatan fenomenologisdéisar fakta di

lapangan¥® Analisis tersebut di gunakan untuk menganalisitatey :

1) Jenis motivasi santri dalam menghafal al-qur'an gyadapat
dikategorikan motivasi intrinsik dan motivasi ekssik.

2) Latar motivasi yaitu faktor yang menyebabkan mdaivaantri
menghafal al-qur'an seperti untuk meraih penghargkehormatan,
prestasi, ataupun perwujudan diri.

3) Perwujudan motivasi seperti proses menghafal aa&guivaktu yang
digunakan dalam menghafal al-Quran, target ayagyaarus dihafal
setiap hari, metode yang digunakan dalam pembafgjaeknik yang
digunakan santri dalam mengulang hafalannya yapgraoleh dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di RorftEsantren
Tahafudzul Qur'an Purwoyoso Ngaliyan Semarang T&i0da.

. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif yang diuji validitagiaah datanya.
Pengajuan tersebut dapat dilakukan melalui bebecapa, antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, penamgkketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan tesgjawat, analisis kasus
negative danmember check Sedangkan dalam penelitian ini, untuk
menguji validitas data digunakan teknik triangulsismber, yaitu dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui bebexapder. Data target
setoran dan kedisiplinan setoran diuji validitadgp@engasuh( Bu Nyai),
data waktu menghafal, mengulang hafalan, pengggumektu luang

untuk menghafal, teknik yang digunakan serta tenyodéitk menghafal

%" SugiyonoMemahami Penelitian Kualitati{Bandung: CV.Alfabeta, 2008) him 89
28 Sukardi,op cit him 158
29 Sugiyono, op cit him 121
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diuji validitas data melalaui santri lain yang tiyad satu kamar. Kemudian
data tersebut dideskripsikan, dikategorikan, masmadangan yang sama

dan yang berbeda sehingga menghasilkan kesimpulan.

Tabel data, pengumpulan data dan sumber data

Metode
No Data Pengumpulan Sumber data
Data
1 Jenis motivasi menghafal Wawancara Wawancara santri
al-Qur'an
2 Latar motivasi menghafal Wawancara Wawancara santri
al-Qur'an
3 Waktu menghafal Wawancara dan| Wawancara santri dan
observasi aktifitas santri
4 Target hafalan per hari Wawancara dan Wawancara santri dan
observasi aktifitas santri
mencapai target
5 Waktu mengulang hafalan Wawancara dan Wawancara santri dan
observasi aktifitas mengulang
hafalan
6 Penyetoran hafalan Wawancara dan Wawancara santri dan
observasi aktifitas penyetoran
santri
7 Metode menghafal Wawancara dan| Wawancara santri dan
observasi proses penggunaan
metode
8 Proses menghafal Wawancara dan | Aktifitas menghafal
(pelaksanaan) observasi santri
9 Media menghafal al- Wawancara dan | Wawancara santri dan

Qur'an

observasi

penggunaan media
dalam menghafal al-

Qur'an
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10 | Kedisiplinan menghafal Observasi Rutinitas nherfg
santri

11 | Istirahat dan kegiatan lain  Observasi Istiraiaatri

12 | Lingkungan pondok Observasi Lingkungan pondok

pesantren pesantren

13 | Sarana prasarana Observasi Sarana prasarana
lingkungan pondok
pesantren

14 | Evaluasi menghafal santyi Observasi Aktifitagleasi

hafalan santri

15 | Sejarah berdiri pondok | Dokumentasi Dokumen sejarah
pesantren berdiri pondok
pesantren
16 | Tujuan berdirinya pondok Dokumentasi Dokumen tujuan

pesantren berdirinya pondok
pesantren
17 | Letak geografis pondok | Dokumentasi dan | Dokumen letak
pesantren Observasi geografis dan letak
pondok pesantren
18 | Struktur kepengurusan Dokumentasi Dokumen strukt
kepengurusan
19 | Jadwal menghafal al- Dokumentasi Dokumen jadwal
Quran kegiatan santri
20 | Tata tertib/sanksi Dokumentasi Dokumen tata

tertib/sanksi santri

di



